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Background: The risk of flooding in Jakarta is continuously increased and
predicted to be drowned in 2050. Unfortunately, citizens seem to have no
feeling of uneasiness although their place is haunted by the drowning threats.
Objective: This study aims to investigate the impact of risk perception, self-
efficacy, trust in government, and place attachment to disaster preparedness
facing the threat of drowning.

Methods: A cross sectional study with quantitative and non-experimental
design was applied. 486 Jakarta’s citizens as the sample of the study by
using quota sampling. Moderated Regression Analysis (MRA) was executed
to test the hypothesis.

Results: Risk perception, self-efficacy, and trust in government were found
significantly affected disaster preparedness with a total contribution of 24%
(F=10.81, sig < 0.000) after being moderated by place attachment.
Conclusion: This study demonstrated that place attachment was capable of
modifying the role of risk perception, self-efficacy, and trust in government in
predicting disaster preparedness. This finding implies the necessity of
considering an individual's attachments toward their living place while
intervening the disaster preparedness.

Keywords: disaster, disaster preparedness, flood, place attachment,
self-efficacy.

ABSTRAK

Latar Belakang: Risiko banijir di Jakarta diprediksi terus meningkat hingga
terancam tenggelam pada tahun 2050. Namun, masyarakat tidak memiliki
kekhawatiran meskipun wilayah tempat tinggalnya terancam tenggelam.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh persepsi
risiko, self-efficacy, kepercayaan kepada pemerintah yang dimoderasi oleh
place attachment terhadap kesiapsiagaan bencana dalam menghadapi
ancaman Jakarta tenggelam pada tahun 2050.

Metode: Penelitian cross-sectional dengan desain kuantitatif non-
eksperimental. Sebanyak 486 warga DKI Jakarta sebagai subjek penelitian
ini dengan teknik quota sampling. Analisis Regresi Moderasi dilakukan untuk
menguiji hipotesis penelitian.

Hasil: Terdapat pengaruh signifikan antara persepsi risiko, self-efficacy dan
kepercayaan pada pemerintah yang dimoderasi place attachment terhadap
kesiapsiagaan bencana dengan kontribusi 24% (F=10.81, sig<0.000).
Kesimpulan: Place attachment mampu memodifikasi peran faktor persepsi
risiko, self-efficacy dan kepercayaan terhadap pemerintah pada
kesiapsiagaan bencana. Intervensi kesiapsiagaan masyarakat disarankan
memperhitungkan faktor kelekatan masyarakat pada tempat tinggalnya.

Kata kunci: banjir, bencana, kesiapsiagaan, place attachment, self-efficacy
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PENDAHULUAN
Sejak dulu, banjir telah menjadi

masalah klasik yang kerap melanda kota
Jakarta hingga mengakibatkan kerugian
ekonomi yang signifikan.> Dalam beberapa
dekade terakhir, Jakarta telah beberapa kali
mengalami banjir besar, yaitu pada tahun
1997, 2002, 2007, 2013, 2015, 2020 dan
2021.2 Salah satu banjir terparahnya terjadi
pada tahun 2007, di mana lebih dari 60%
wilayah DKI Jakarta terendam banijir, 500.000
orang untuk mengungsi, 79 orang meninggal
dunia, hingga berdampak pada kerugian
mencapai sembilan triliun rupiah.® Kejadian
banjir yang kerap berulang kembali
menunjukkan kompleksnya masalah banjir di
wilayah DKI Jakarta.

Risiko banijir di Jakarta diprediksi akan
semakin parah di masa depan. Pertumbuhan
populasi, perubahan penggunaan lahan,
penurunan permukaan tanah, peningkatan
permukaan air laut akibat perubahan iklim,
serta peningkatan intensitas dan frekuensi
kejadian badai dan curah hujan yang terjadi di
Jakarta diperkirakan akan meningkatkan
risiko terjadinya banijir di wilayah DKI Jakarta.*
Kombinasi dari faktor alam dan non-alam
diperkirakan akan meningkatkan risiko banijir
sebanyak 111% hingga 362% pada tahun
2030 dan meningkat sebanyak 322% hingga
402% pada tahun 2050.2°

Salah satu prediksi yang cukup
menyita perhatian publik adalah ancaman
Jakarta tenggelam pada tahun 2050.°
Ancaman tersebut tidak hanya

mengindikasikan kemungkinan terjadinya

bencana banjir yang sangat besar, namun
juga risiko masalah-masalah akibat banijir
yang kelak akan menyertai setelah bencana.
Berbagai dampak negatif diperkirakan akan
dialami oleh masyarakat di wilayah DKI
Jakarta jika ancaman tenggelam tersebut
benar-benar terjadi pada tahun 2050.7

Risiko bencana banjir yang terus
meningkat setiap tahunnya memantik
kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan
bencana.® Kesiapsiagaan bencana adalah
pengetahuan dan kapasitas yang
dikembangkan oleh pemerintah, organisasi,
komunitas, dan individu untuk mengantisipasi,
merespons, dan memulihkan dampak
bencana yang mungkin terjadi, yang akan
terjadi, atau yang sedang terjadi.®

Kesiapsiagaan bencana dikategorikan
menjadi dua aspek, yaitu aspek struktural dan
non-struktural. Aspek struktural mencakup
indikator struktur bangunan, arsitektural, dan
tata ruang. Sedangkan, aspek nonstruktural
mencakup indikator kapasitas, perencanaan,
kebijakan, dan mobilisasi sumber daya.*°
Kesiapsiagaan dinilai berperan
penting dalam mengurangi kerugian akibat
bencana, terutama pada masa awal setelah
bencana terjadi.!! Pada 72 jam pertama pasca
suatu bencana terjadi, individu dan lingkungan
sekitarnya dituntut untuk mampu menangani
kondisi secara mandiri tanpa bergantung
dengan dukungan dari luar karena bantuan
dari pihak eksternal.'? Hal tersebut terjadi
karena layanan bantuan reguler diperkirakan
tidak akan mampu menanggapi seluruh

permintaan bantuan dikarenakan kondisi

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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darurat yang terjadi. Pada situasi ini,
kesiapsiagaan sangat diperlukan untuk
mempersiapkan individu dalam menghadapi
bencana.

Terlepas dari pentingnya
kesiapsiagaan bencana, masyarakat DKI
Jakarta belum menunjukkan kesiapsiagaan
yang baik. Beberapa penelitian menemukan
bahwa masyarakat Jakarta masih
menunjukkan ketidaksiapan dalam
menghadapi banijir.t** Salah satu usaha
pemerintah dalam menangani ancaman banijir
di wilayah DKI Jakarta adalah dengan
melakukan relokasi tempat  tinggal.
Pemerintah berusaha mengurangi dampak
negatif dari banijir dengan cara
memaksimalkan fungsi wilayah resapan air
dengan cara merelokasi masyarakat yang
bertempat tinggal di wilayah tersebut.® Selain
itu, pemerintah juga berusaha mengurangi
kepadatan penduduk di wilayah yang berisiko
tinggi mengalami banijir.®

Namun, usaha pemerintah dalam
merelokasi masyarakat DKI Jakarta dari
wilayah yang berisiko kerap kali dihadapkan
dengan penolakan dari masyarakat itu
sendiri.’®  Masyarakat justru cenderung
enggan meninggalkan tempat tinggalnya
sekalipun wilayahnya berada di kawasan yang
berisiko tinggi mengalami banijir. Hal ini karena
mereka merasa aman sekalipun tempat
tinggalnya sering mengalami  banjir.'’
Masyarakat yang merasa aman tinggal di
daerah rawan bencana disebabkan oleh
ikatan emosional yang kuat dengan tempat

tersebut, sehingga membuat mereka enggan

untuk direlokasi.*® Situasi tersebut
menggambarkan sebuah kelekatan individu
dengan tempat tinggalnya atau disebut
sebagai place attachment. Place attachment
digambarkan sebagai ikatan emosional antara
individu, kelompok, atau komunitas, dengan
lingkungan fisiknya.®

Meskipun  kelekatan  masyarakat
dengan tempat tinggalnya dianggap sebagai
alasan utama munculnya reaksi penolakan
relokasi, faktor place attachment sebenarnya
juga bisa untuk memantik kesiapsiagaan
individu dalam menghadapi bencana.? Hal ini
karena place attachment yang kuat akan
mendorong individu untuk melindungi diri dan
komunitas mereka, termasuk dengan cara
bersiap siaga.?® Kondisi ini yang menjadi
dasar utama dari pentingnya peran faktor
place attachment sebagai variabel moderator
dalam membentuk perilaku kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana banijir.?

Fenomena masyarakat yang tetap
tidak ingin meninggalkan tempat tinggalnya
meskipun terancam banjir setiap tahun juga
menimbulkan berbagai asumsi dan spekulasi.
Hal ini memunculkan dugaan bahwa
masyarakat DKI Jakarta kurang
mempersepsikan adanya risiko bencana yang
mengancam—atau dikenal juga sebagai aspek
persepsi risiko. Hal ini didukung oleh
penelitian  Hellman!’ yang menunjukkan
bahwa masyarakat di bantaran sungai di
wilayah DKI Jakarta menganggap banjir
sebagai suatu hal yang normal dan sudah
biasa terjadi. Nastiti et al.* juga menemukan

bahwa persepsi risiko masyarakat Jakarta
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atas ancaman banjir masih tergolong rendah.
Dengan demikian, masih terdapat isu persepsi
risiko pada masyarakat Jakarta.

Persepsi risiko adalah keyakinan
tentang risiko dan permasalahan bencana
alam yang mencakup tanggung jawab,
pengendalian, penerimaan, dan respons
terhadap  bahaya.?>  Persepsi  risiko
merupakan faktor yang juga berkontribusi
dalam membentuk kesiapsiagaan individu—
yang mana individu yang merasa terancam
dari bencana tak diinginkan akan berusaha
teribat pada  aktivitas yang dapat
meminimalisir risiko bencana tersebut.z.
Alhasil, masyarakat cenderung lebih mungkin
bersiap siaga ketika memiliki persepsi risiko
yang tinggi atas situasi dan risiko bencana di
sekitarnya.?*

Permasalahan lain terkait
kesiapsiagaan yang ditemukan pada
masyarakat Jakarta adalah ketidakpercayaan
terhadap pemerintah. Pada tahun 2020,
ratusan masyarakat Jakarta menggugat
pemerintah DKI Jakarta karena tidak adanya
informasi terkait peringatan dini banjir.?®
Situasi tersebut seolah menunjukkan adanya
ketidakseriusan usaha pemerintah dalam
menangani situasi banjir yang dialami
warganya. Pada akhirnya, kondisi tersebut
dapat merusak kepercayaan publik terhadap
peran pemerintah.

Isu ketidakpercayaan terhadap
pemerintah juga terjadi pada masyarakat
bantaran sungai.l” Dampaknya, masyarakat
menjadi tidak bersedia mengikuti saran

peringatan dini dan evakuasi dari pemerintah

setempat. Dengan demikian, kepercayaan
terhadap pemerintah merupakan salah satu
faktor yang dapat memengarubhi
kesiapsiagaan.?® Hal ini karena individu
mempercayai bahwa kebijakan dan mitigasi
yang dilakukan oleh pemerintah dapat dinilai
kredibilitasnya, sehingga mereka lebih siap
menghadapi bencana.?’

Faktor lain yang memengaruhi
kesiapsiagaan adalah self-efficacy. Self-
efficacy merupakan penilaian kemampuan diri
sendiri untuk memulai atau menyelesaikan
perilaku preventif, protektif, atau adaptif yang
dapat memotivasi niat dan tindakan
kesiapsiagaan.?° Sedangkan individu dengan
self-efficacy rendah cenderung memilih untuk
tidak melakukan tindakan kesiapsiagaan atau
lebih mudah menyerah karena mereka tidak
percaya bahwa mereka mampu mencapai
tujuan mereka.?® Self-efficacy sebagai faktor
personal dari setiap masyarakat DKI Jakarta
juga penting diperhitungkan dalam
pembentukan perilaku kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Hal ini karena self-
efficacy menjadi modal awal dari kemampuan
individu untuk bisa bertindak saat berada
pada situasi bencana banijir.?®

Berdasarkan fakta-fakta di atas,
peneliti menduga bahwa faktor psikologis
berperan  penting dalam  membentuk

kesiapsiagaan bencana masyarakat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh  persepsi risiko, kepercayaan
kepada pemerintah, dan self-efficacy yang
dimoderasi oleh place attachment terhadap

kesiapsiagaan masyarakat DKI| Jakarta dalam

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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menghadapi ancaman Jakarta tenggelam
pada tahun 2050.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
cross-sectional dengan menggunakan desain
kuantitatif non-eksperimental. Pengambilan

data dilakukan dengan menyebar kuesioner di

enam wilayah DKI Jakarta, yaitu di Jakarta

Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Timur, Jakarta

Barat, Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu.

Adapun teknik yang digunakan berupa

sampling  nonprobabilitas, yaitu quota

sampling. Pengambilan data  sampel
berdasarkan pada  karakteristik  yang
ditentukan  dengan  jumlah tertentu.*®

Karakteristik sampel penelitian ini yaitu warga

DKI Jakarta yang berdomisili dan beridentitas

sebagai penduduk DKI Jakarta dengan

rentang usia antara 17 hingga 45 tahun.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara konvensional yang terdiri dari lima
instrumen pengukuran, yaitu:

1. Disaster Preparedness Index, yang
digunakan untuk mengukur tingkat
kesiapsiagaan  terhadap  bencana.®!
Instrumen ini terdiri dari total 14 item.

2. Skala Persepsi Risiko adalah hasil dari
modifikasi instrumen National Survey of
Health Risk Perception (NSHRP) 2012.%
Instrumen ini terdiri dari total 14 item.

3. Skala ukur Place Attachment, yang
digunakan untuk mengukur kelekatan
individu terhadap tempat.®? Instrumen ini

terdiri dari total 19 item.

4. Disaster Response Self-efficacy,

digunakan untuk mengukur tingkat

keyakinan diri dalam  menghadapi
bencana.®® Instrumen ini terdiri dari total
19 item.

5. Skala ukur Citizen Trust in Government
Organizations, yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepercayaan warga
terhadap organisasi pemerintah.3*
Instrumen ini terdiri dari total 12 item.

Sebelum melakukan pengambilan data,
peneliti telah melakukan kaji etik atas rencana
penelitian ini untuk memastikan bahwa
penelitian dapat dilakukan dengan tanpa risiko
bagi populasi penelitian. Peneliti kemudian
mendapatkan  pernyataan lolos  ethics
clearance dari Konsorsium Psikologi Ilmiah
Nusantara (KPIN) pada tahun 2023 dengan
nomor surat 072/2023 Etik/KPIN. Melalui
keputusan ethics clearance tersebut, peneliti
mendapatkan rekomendasi bahwa penelitian
dapat dilakukan tanpa adanya risiko bagi
target penelitian.

Analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis
regresi moderasi. Analisis regresi moderasi
melibatkan identifikasi interaksi antara
variabel yang dapat meningkatkan atau
mengurangi dampak variabel independen
terhadap variabel dependennya, yang
kemudian diukur dengan menghitung nilai
selisih mutlak dari variabel independen
tersebut.®®> Melalui analisis ini, peneliti akan
mendapatkan informasi kemampuan variabel

moderasi dalam memodifikasi dinamika
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hubungan antara seluruh variabel bebas

terhadap variabel terikatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 486 partisipan
(perempuan = 70%, laki-laki = 30%).
Sebanyak 80.5% berstatus lajang, 2.1%
menikah tanpa anak, 17% sudah menikah
dengan anak, dan 0.4% merupakan
janda/duda. Terkait tingkat pendidikan, 1.2%
partisipan riset ini merupakan lulusan SMP,
61.7% lulusan SMA, 32.7% lulusan sarjana,
dan 4.3% lulusan pascasarjana. Lalu 10.7%
partisipan tinggal di wilayah Jakarta Pusat,
31.3% di Jakarta Timur, 24.3% di Jakarta
Selatan, 16.3% di Jakarta Barat, 15.2% di
Jakarta Utara, dan 2.3% di Kepulauan Seribu.

Dari seluruh partisipan, setengahnya
(50.8%) pernah mengalami banjir di tempat
tinggalnya dan 79.6% pernah mengalami
banijir di sekitar tempat tinggalnya. Sebanyak
39.7% partisipan tinggal di dekat badan air
seperti tanggul/sungai/ pantai dan sebanyak
58.2% partisipan memodifikasi rumahnya
untuk mengantisipasi banijir, seperti
membangun penghalang pada pintu rumah,
rumah dibuat bertingkat, meninggikan posisi
rumah, dan sebagainya. Gambaran

demografis dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Demografis

. . Persentase
Variabel Frekuensi (%)
Usia
a. 17-30 401 82.5
b. 31-45 85 17.5

Jenis Kelamin

. . Persentase
Variabel Frekuensi (%)
a. Perempuan 340 70
b. Laki-laki 146 30
Status Pernikahan
a. Lajang 391 80.5
b. Menikah tanpa 10 2.1
anak
c. Menikah 83 17.1
dengan anak
d. Janda/duda 2 0.4
Pendidikan
a. SMP/Sederajat 6 1.2
b. SMA/Sederajat 300 61.7
c. Diploma/Sarjan 159 32.7
a
d. Pascasarjana 21 4.3
(S2-S3)
Wilayah tempat tinggal
a. Jakarta Pusat 52 10.7
b. Jakarta Timur 152 31.3
c. Jakarta 118 24.3
Selatan
d. Jakarta Barat 79 16.3
e. Jakarta Utara 74 15.2
f.  Kepulauan 11 2.3
Seribu
Tempat tinggal pernah
mengalami banjir
a. Ya 247 50.8
b. Tidak 239 49.2
Lingkungan sekitar
tempat tinggal pernah
mengalami banijir
a. Ya 387 79.6
b. Tidak 99 20.4
Tempat tinggal berada
di sekitar
tanggul/sungai/pantai
a. Ya 193 39.7
b. Tidak 293 60.3
Tempat tinggal
mengalami perubahan
bentuk
a. Ya 283 58.2
b. Tidak 203 41.8

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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Analisis deskriptif kemudian dilakukan
untuk memperoleh gambaran kesiapsiagaan
bencana menghadapi banijir, persepsi risiko
(PR), self-efficacy (SE), kepercayaan kepada
pemerintah, dan place attachment (PA) pada
partisipan. Pada tabel 2, terlihat bahwa rata-
rata  kesiapsiagaan  partisipan  dalam
penelitian ini adalah M = 8.11 (SD = 3.274)
dengan skor minimal 0 dan skor maksimal 14.

Sementara itu, skor rata-rata persepsi
risiko partisipan penelitian ini yaitu sebesar M
= 51.11 (SD = 6.476) dengan skor maksimal
70 dan skor minimal 14. Kemudian skor rata-
rata self-efficacy adalah M = 62.51 (SD =
13.093) dengan skor maksimal 95 dan skor
minimal 62.51. Lalu skor rata-rata dari variabel
kepercayaan kepada pemerintah adalah M =
39.29 (SD = 8.745). Skor ini lebih mendekati
skor maksimal dibanding skor minimal.
Terakhir, skor rata-rata place attachment
adalah M = 72.01 (SD = 11.908) dengan skor
maksimal 95 dan skor minimal 32.
Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat
diketahui bahwa kesiapsiagaan bencana,
persepsi risiko, self-efficacy, kepercayaan
kepada pemerintah, dan place attachment
partisipan penelitian ini termasuk baik dengan

skor rata-rata mendekati maksimal.

Tabel 2. Gambaran Kesiapsiagaan Bencana,
Persepsi Risiko, Self-efficacy, Kepercayaan
Kepada Pemerintah, dan Place Attachment

Mean SD Min Max

Kesiapsiagaan 8.11 3.274 0 14
Bencana
Persepsi Risiko 51.11  6.476 14 70

Self-efficacy 62.51 13.093 27 95

Kepercayaan 39.29 8.745 12 60
Kepada
Pemerintah
Place 72.01 11.908 32 95
Attachment

Sementara itu, tabel 3 menunjukkan
bahwa sebanyak 58% partisipan memiliki
kesiapsiagaan bencana yang baik, 98.8%
partisipan memiliki persepsi risiko yang baik
dan 63.8% partisipan memiliki self-efficacy
yang baik. Kemudian sebanyak 61.7%
partisipan memiliki kepercayaan yang tinggi
terhadap pemerintah dan 89.3% partisipan
memiliki place attachment yang kuat terhadap

tempat tinggalnya.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel
Kesiapsiagaan Bencana, Persepsi Risiko, Self-
efficacy, Kepercayaan Kepada Pemerintah,
dan Place Attachment

Frekuensi Persentase
(%)

Kesiapsiagaan 282 58

Bencana

Persepsi Risiko 480 08.8

Self-efficacy 310 63.8

Kepercayaan

Kepada 300 61.7

Pemerintah

Place

Attachment 434 89.3

Sebelum pengujian hipotesis

menggunakan regresi moderasi, peneliti
melakukan uji regresi linear berganda terlebih
dahulu. Uji regresi dilakukan untuk melihat
pengaruh  persepsi risiko, self-efficacy,
kepercayaan kepada pemerintah, dan place
attachment terhadap kesiapsiagaan
menghadapi banjir. Uji regresi menunjukkan

bahwa  persepsi risiko, self-efficacy,
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kepercayaan kepada pemerintah, dan place
attachment secara simultan berkontribusi
sebesar 16.3% terhadap kesiapsiagaan. Hasil

uji regresi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Analisis Regresi
Linear Berganda

Std.
Variabel Koefisien t Sig.
Beta
Persepsi Risiko -.043 -.958 .338
Self-efficacy .336 7.285 .000
Kepercayaan .082 1.829 .068
Kepada
Pemerintah
Place Attachment .103 2.216 .027

a. Variabel Dependen: Kesiapsiagaan Bencana
b. R Square: .163

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
secara individual, kekuatan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
cukup beragam. Self-efficacy dan place
attachment menjadi variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap
kesiapsiagaan dengan signifikansi <0.05.
Sementara itu, persepsi risiko dan
kepercayaan kepada pemerintah tidak
berpengaruh terhadap kesiapsiagaan. Pada
uji regresi linear berganda, variabel place
attachment dijadikan sebagai variabel
independen.

Selanjutnya peneliti melakukan
analisis regresi moderasi dengan menjadikan
variabel place attachment sebagai variabel
moderator dan memasukkan data demografis
sebagai pertimbangan adanya faktor variabel
covariate. Setelah dimoderasi oleh place
attachment, pengaruh  ketiga variabel

independen terhadap kesiapsiagaan bencana

meningkat menjadi 24.3%. Dengan demikian,

faktor place attachment diketahui
memodifikasi faktor persepsi risiko, self-
efficacy, dan  kepercayaan terhadap
pemerintah terhadap kesiapsiagaan bencana.
Dalam hal ini, pengaruh persepsi risiko yang
semula menunjukkan arah negatif berubah
menjadi positif setelah berinteraksi dengan
faktor place attachment. Pengaruh faktor self-
efficacy dan kepercayaan keypada
pemerintah terhadap kesiapsiagaan bencana
juga semakin kuat setelah memperhitungkan
interaksinya dengan faktor place attachment.

Uji regresi moderasi menunjukkan
bahwa kepercayaan kepada pemerintah dan
self-efficacy berpengaruh secara positif
terhadap kesiapsiagaan (sig <0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi self-
efficacy dan kepercayaan seseorang terhadap
pemerintah, maka semakin tinggi pula tingkat
kesiapsiagaannya. Sementara itu, persepsi
risiko berpengaruh secara negatif terhadap
kesiapsiagaan. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi risiko yang semakin tinggi dapat
mengurangi kesiapsiagaan bencana
seseorang.

Sementara itu, aspek demografis yang
berpengaruh terhadap kesiapsiagaan adalah
pengalaman mengalami banjir dan lokasi
tempat tinggal yang berdekatan dengan
tanggul/sungai/pantai dengan masing-masing
signifikansi <0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapsiagaan seseorang dipengaruhi oleh
pengalamannya mengalami banjir dan tempat

tinggal yang dekat dengan
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tanggul/sungai/pantai. Hasil lebih rinci dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Moderasi

Variabel Beta t Sig.
Usia .084 1.058 291
Jenis Kelamin -.037 -.898 370
Status Pernikahan .075 1.042 .298
Pendidikan -.051 -1.103 271
Wilayah tempat tinggal -.001 -.030 .976
Tempat tinggal pernah mengalami banijir 112 2.167 .031*
Lingkungan sekitar tempat tinggal pernah mengalami banjir .046 .967 334
Tempat tinggal berada di sekitar tanggul/sungai/pantai .100 2.333 .020**
Tempat tinggal mengalami perubahan bentuk .056 1.173 241
Self-efficacy .793 2.947 .003**
Kepercayaan Kepada Pemerintah 449 1.992 047
Persepsi Risiko -.561 -3.097 .002**
PRxPA 1.001 3.072 .002**
SEXPA -.649 -1.686 .092
Kepercayaan kepada pemerintahxPA -.541 -1.745 .082

a. Variabel Dependen: Kesiapsiagaan Bencana
b. R Square: .243

Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa
persepsi risiko berpengaruh secara negatif
terhadap kesiapsiagaan menghadapi banijir.
Persepsi risiko dapat mengurangi
kesiapsiagaan karena adanya psychological
distance dan bias optimisme.*® Psychological
distance adalah situasi ketika masyarakat
tidak merasa terancam saat ini karena
menganggap bahwa risiko baru akan terjadi di
masa depan. Sementara itu, bias optimisme
muncul karena pengalaman bencana di masa
lalu yang tidak terlalu fatal yang menimbulkan
kepercayaan bahwa bencana tidak akan
untuk

berakibat serius, sehingga urgensi

bersiapsiaga menjadi berkurang. Namun,
tinggi

mengindikasikan kesiapsiagaan yang rendah.

persepsi risiko yang tidak selalu
Hal ini didukung dengan temuan Ng yang
menunjukkan bahwa persepsi risiko juga
dapat memengaruhi niat kesiapsiagaan dan
perilaku kesiapsiagaan secara langsung.
Penelitian ini juga menemukan bahwa
kepercayaan kepada pemerintah berperan
Temuan ini
yang
menunjukkan bahwa masyarakat di salah satu

terhadap  kesiapsiagaan.

memperkuat ~ penelitan  Voorst

daerah rawan banjir di Jakarta enggan

mematuhi peringatan dini dan arahan untuk
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evakuasi dari pemerintah karena mereka
yakin pemerintah memiliki kepentingan lain,
yaitu menggusur rumah mereka pada saat
evakuasi.*®* Dengan demikian, kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah menentukan
apakah  seseorang  akan melakukan
kesiapsiagaan atau tidak. Sedangkan
penelitan Han e al. menunjukkan bahwa
kepercayaan kepada pemerintah
berpengaruh  secara negatif terhadap
kesiapsiagaan karena masyarakat
mengandalkan pemerintah untuk menghadapi
bencana yang terjadi, sehingga mengurangi
upaya perlindungan diri.%’

Self-efficacy juga merupakan salah
satu aspek penting yang memengaruhi
kesiapsiagaan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi self-
efficacy seseorang, maka akan semakin tinggi
pula kesiapsiagaannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketika seseorang
menilai ia mampu melakukan tindakan
kesiapsiagaan, maka kesiapsiagaannya akan
meningkat. Temuan ini sejalan dengan
temuan Zeth, et al. yang menemukan bahwa
individu yang mempunyai self-efficacy tinggi
cenderung lebih siap dalam menghadapi
bencana, dan sebaliknya individu yang
merasa dirinya kurang kompeten cenderung
tidak melakukan kesiapsiagaan.®® Penelitian
Wang et al. juga menemukan bahwa self-
efficacy merupakan salah satu aspek kognitif
yang paling penting yang dapat menentukan
tindakan kesiapsiagaan secara nyata.?®

Penelitian ini juga menemukan bahwa

place attachment mampu memodifikasi peran

faktor persepsi risiko, self-efficacy, dan
kepercayaan terhadap pemerintah terhadap
kesiapsiagaan bencana. Place attachment
berperan secara signifikan sebagai variabel
moderator terutama ketika berinteraksi
dengan persepsi risiko. Hal ini dikarenakan
mereka yang lekat dengan tempat tinggalnya
akan semakin mengenali risiko yang ada pada
tempat tersebut. Temuan ini didukung oleh
penelitian Lie et al. yang menunjukkan bahwa
persepsi risiko pada komunitas dapat
terbentuk melalui pengetahuan historis yang
berkembang dari waktu ke waktu dan
diwariskan dari generasi ke generasi.* Selain
itu, mereka yang memiliki keterikatan dengan
tempat tinggalnya bersedia melakukan
penanggulangan risiko bencana agar mereka
dapat terus tinggal di tempat tersebut.
Alasan lain yang dapat menjelaskan
hubungan ini adalah place attachment dapat
berperan

sebagai faktor pendorong

seseorang untuk  melindungi  tempat
tinggalnya. Place attachment meningkatkan
kesadaran akan risiko pada suatu tempat dan
berpotensi memotivasi aksi kolektif untuk
melindungi tempat tersebut.*® Namun, place
attachment juga dapat mengurangi tindakan
kesiapsiagaan, seperti yang ditemukan pada
penelitian Bonaiuto bahwa place attachment
membuat seseorang meremehkan dampak
dari bahaya, memunculkan keengganan untuk
relokasi, atau kecenderungan untuk kembali
ke tempat tinggal yang berbahaya setelah

relokasi.*!
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KESIMPULAN

Persepsi risiko, self-efficacy,

kepercayaan kepada pemerintah, dan place

attachment secara bersama-sama
berkontribusi sebesar 16.3% terhadap
kesiapsiagaan bencana. Pengaruhnya

meningkat menjadi 24.3% ketika dimoderasi
oleh place attachment. Dengan demikian,
place attachment mampu memodifikasi peran
faktor persepsi risiko, self-efficacy, dan
kepercayaan kepada pemerintah terhadap
kesiapsiagaan bencana. Maka dari itu, usaha

dan intervensi untuk memunculkan

kesiapsiagaan masyarakat DKI Jakarta dalam
menghadapi ancaman Jakarta tenggelam
tahun 2050 sebaiknya didasarkan pada ikatan

individu dengan tempat tinggalnya.
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